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ABSTRAK

MELI CANIA. NMP : 1402080053.Meningkatkan Keseriusan Belajar
Dengan M engunakan Layanan Informasi Pada Siswa Kelas VIII C Reguler
SM P Muhammadiyah 3 Tanjung Sari Tahun Pembelajaran 2017/2018.

Permasalahan yang digjukan dalam penelitian ini adalah apakah dengan
menggunakan Layanan Informasi dapat meningkatkan keseriusan belajar siswa
kelasVIill C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari. Sedangkan tujuannya
adalah untuk melihat keefektifan Layanan Informasi dalam meningkatkan
keseriusan belgjar pada kelas VIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjung
Sari Tahun Ajaran 2017/2018. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK). Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas VIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sariyang
berjumlah 40 orang.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh sebelum melakukan
layanan adalah mencapai 26% dan masih didalam kategori “kurang” dan masih
dalam analisis yang belum baik, oleh karena itu perlu dilakukan Layanan
Informasi guna menyelesaikan masalah keseriusan belgjar siswa. Setelah
diberikan Layanan Informasi dalam meningkatkan keseriusan belgjar dengan
menggunakan 2 siklus diperoleh hasil analisis yang sudah mencapai 87,50% dan
sudah dalam kategori “Baik”. Maka hipotesa yang menyatakan bahwa “dengan
menggunakan Layanan Informasi dapat meningkatkan keseriusan belajar siswa
kelas VIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari Tahun Ajaran
2017/2018 dapat diterima.

Katakunci : Keseriusan Belajar, Layanan informasi



KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum Wr. Wb

=

|
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pendidikan disekolah secara komprehensif, kegiatan belagjar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belgjar yang dialami
oleh siswa sebagai anak didik.

Setigp siswa sudah pasti ingin mencapai prestasi belgjar semaksimal
mungkin. Akan tetapi, usaha yang diinginkan untuk itu tidak selalu mudah dan
tidak sedikitnya siswa mengalami berbagai hambatan atau kesulitan pada proses
belajar mereka. Hambatan atau kesulitan belgjar tentu saja dapat mengakibatkan
kegagalan dalam mencapai prestasi yang maksimal.

Seperti tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia tentang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang
menyatakan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah pengembangan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dalam proses belagar mengagar di kelas VIII C Reguler SMP

Muhammadiyah 3 Tanjung Sari, ketidak seriusan belgjar pada setigp mata



pelajaran yang berlangsung sering terjadi mengakibatkan keributan, tidak
konsentrasi belgjar dan bermain didalam kelas sehingga proses belgjar mengajar
menjadi kurang baik dan tidak kondusif, hal ini menjadi penghambat untuk siswa
dapat memperoleh pengetahuan baru dan menghambat guru untuk menyampaikan
materi yang akan di gjarkannya.

Dalam usaha pengentasan masalah ini, pada bimbingan dan konseling ada
beberapa layanan yang meliputi layanan orientasi, mediasi, informasi,
penempatan dan penyaluran, bimbingan kelompok, konsultasi, konseling
individual dan konseling kelompok. Kesembilan jenis layanan tersebut semuanya
merupakan upaya untuk membantu individu dalam menghadapi dan melalui tahap
perkembangannya, mengatasi hambatan yang timbul serta memperbaiki
penyimpangan perkembangan agar perkembangan individu berlangsung secara
waar dan baik. Jadi secara prinsip dengan melalui layanan bimbingan dan
konseling dapat dibantu dalam pencapaian tugas-tugas perkembangan secara
optimal.

Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang di pandang tepat
dalam membantu siswa untuk meningkatkan keseriusan siswa dalam belajar
adalah melalui layanan informasi. Layanan informasi merupakan upaya untuk
meningkatkan keseriusan belgjar pada siswa dalam proses pembelajaran sedang
berlangsung. Dengan memberikan informasi yang berkaitan dengan meningkatkan
keseriusan belgjar, siswa memperoleh informasi-informasi baru untuk
meningkatkan keseriusan belajar hal ini akan menjadi suatu teknik baik dalam

bimbingan, karena informasi yang diberikan didalam kelas dapat memberi



kesempatan pada para siswa untuk menambah pengetahuan, informasi dan
berpartisipasi secara baik.

Melalui layanan informasi siswa dapat mengetahui berbagai hal seputar
tentang meningkatkan keseriusan belajar, siswa dapat menerapkan di dalam
proses belajar mengagjar sedang berlangsung, sehingga proses belgjar dapat
berlangsung baik dan siswa memiliki kosentrasi yang tinggi saat belgjar, sehingga
akan tercapainya hasil yang baik.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan
penulis melakukan penelitian dengan judul “ M eningkatkan K eseriusan Belajar
Dengan Mengunakan Layanan Informasi Pada Siswa Kelas VIII C Reguler

SM P Muhammadiyah 3 Tanjung Sari Tahun Pembelajaran 2017/2018" .

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, diketahui bahwa faktor
permasalahannya adalah :
1. Kurangnya keseriusan siswa dalam belgjar.
2. Siswaselalu bercerita dan bermain didalam kelas saat belajar.
3. Siswa memiliki nilai hasil ujian yang sangat rendah dalam pelajaran.
4. Siswatidak memiliki ketertarikan untuk belajar.
5. Ruang kelas yang tidak kondusif.
6. Pelaksanaan layanan informasi di kelas tidak ada dilakukan oleh guru
bimbingan konseling.
7. Guru bimbingan konseling tidak pernah memberikan informasi tentang

meningkatkan keseriusan belajar.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan judul penelitian yang penulis buat, maka penulis memberi
batasan pada judul meningkatkan keseriusan dalam belajarmengunakan layanan
informasi pada siswa kelas VIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjung sari
Tahun Pembelgjaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah

Y ang menjadi rumusan masalah dalam penilitian ini adalah :
Bagaimana meningkatkan keseriusan  belagjar  menggunakan layanan
informasisiswa kelas V111 C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjungsari Tahun
Pembelajaran 2017/2018.
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui keseriusan belajar mengunakan layanan informasi siswakelas
VIl C Reguler SMP Muhammadiyah 3 TanjungSari.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Untuk memberikan pengetahuan yang positif bagi pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya berkaitan dengan layanan informasi, sebagai bahan
penelitian selanjutnya mengenai keseriusan belgjar, yaitu ditemukan hasil

penelitian baru tentang bimbingan dan konseling disekolah.



Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan siswa dapat meningkatkan keseriusan belgjar
dengan layanan informasi.

b. Bagi Konselor
Konselor dapat menerapkan layanan informasi untuk membantu
meningkatkan keseriusan belgjar siswa dan membantu memecahkan
masalah dalam belgjar yang dihadapi siswa.

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam mengambil kebijakan yang
berhubungan dengan program layanan informasi.

d. Bagi Peneliti
Sebagai bahan riset dan kemajuan untuk keahlian dalam bimbingan dan
konseling dan keahlian memberikan layanan kepada klien bahkan untuk

mengetahui bagaimana meningkatkan keseriusan belajar pada siswa.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Layanan Informasi
1.1 Pengertian Layanan I nformasi

Layanan informasi merupakan salah satu layannan bimbingan dan
konseling di sekolah. Pemberian layanan informasi diberikan oleh
konselordimaksudkan untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta
pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan
peserta didik, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat.

Prayitno dan Erwan Amati (2004:259) mengatakan bahwa Layanan
informasi yaitu untuk memberikan pemahaman kepada individu-individu yang
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas
atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang
dikehendaki.

Menurut Budi Purwoko (2008:52) mengatakan bahwa layanan infomasi
adalah kegiatan membantu siswa dalam mengenali lingkungannya, terutama
tentang kesempatan-kesempatan yang ada di dalamnya, yang dapat di manfaatkan
siswa baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.

Menurut Lahmuddin (2006:17) mengatakan bahwa Layanan informasi
merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
atau klien dan memahami berbagai informas seperti informasi pendidikan,
pengajaran dan jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik.

Dari beberapa pengertian layanan informasi di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa layanan informasi adalah suatu layanan bimbingan dan



konseling yang diberikan untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,lingkungan masyarakat serta untuk
mencapai perkembangan optimal.
1.2 Tujuan Layanan Informas
Menurut Winkel (2012:316) layanan informasi diadakan untuk membekali
para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan
sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya
mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan
merencanakan kehidupannya sendiri.
Menurut Winkel (2012:318) menyatakan bahwa layanan informasi yang
disajikan kepada siswa dan kemudian diolah siswa bertujuan untuk:
1. Membantu untuk sekedar mengenal alternatif-alternatif yang ada.
2. Untuk menyelidiki semua kemungkinan dalam pilihan dan bentuk
penyesuaian diri.
3. Untuk memantapkan keputusan.
4. Untuk mengecek ketelitian dan kesesuaian pengetahuan yang sudah dimiliki
(evaluative use).
5.  Untuk mendapat tilikan terhadap rencana, gagasan dan keinginan yang
kurang realistis.

6. Untuk dihubungkan dengan data tentang diri sendiri agar dapat diambil

ketentuan yang mantap.

Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
layanan informasi adalah membantu peserta didik dalam memahami, mampu
mengambil keputusan sehingga peserta didik tidak membuat mereka kehilangan

kesempatan, salah pilih atau salah arah, seperti contohnya salah dalam memilih



sekolah, jurusan, pekerjaan, bahkan tidak dapat meraih kesempatan dengan baik
sesual cita-cita, bakat dan minat dalam bidang pribadi, sosial, belgjar dan karir.
Layanan informasi bertujuan membentuk individu (siswa) agar terbekali dengan
informasi yang cukup dan akurat, memahami diri dan lingkungan secara positif

sehingga mampu mengarahkan diri, mengambil keputusan.

1.3 Bentuk bahan informas dan sumber bahan informasi

Meskipun bentuk bahan informasi dan sumber bahan informasi banyak,
namun guru pembimbing harus menilai isi bahan informasi yang ada dalam semua
bentuk dan disampaikan oleh semua sumber, sesuai dengan kebutuhan siswa.

Sebelum bahan informasi diberikan kepada siswa, guru pembimbing

mengevaluasi bahan informasi tersebuit.

Winkel (2012:324) ada sejumlah kriteria dalam memberikan materi
layanan informasi sebagai berikut:

1. Bahaninformasi harus akurat dan tepat.

2. Bahan informasi harus jelas dalam isi dan cara menguraikannya, sehingga
informasi mudah diterima.

3. Bahan informasi harus relevan bagi siswa.

4. Bahan informasi harus disajikan secara menarik.

5. Bahan informasi yang disgjikan oleh orang-perorangan harus bebas dari
segala faktor subjektif yang mengaburkan ketepatan dan kebenaran dari
informasi itu.

6. Bahan informasi harus berguna dan bermanfaat bagi kalangan siswa di

jenjang pendidikan menengah.



Dari uraian di atas,dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kriteria dalam
memilih bahan informasi yang akan diberikan kepada siswa misalnya bahan
informasi harus akurat, harus jelas dalam isi dan cara menguraikannya, harus
relevan bagi siswa, harus disajikan secara menari, harus berguna dan bermanfaat.
1.4 Asas-asasLlayanan Informasi

Terlaksananya dan berhasilnya informasi sangat ditentukan oleh asas-asas
sebagal berikut :

1. Asas Kesukarelaan yaitu proses bimbingan dan konseling harus berlangsung
atas dasar sukarela, baik dari pihak si terbimbing (klien), maupun dari pihak
konselor.

2. Asas keterbukaan yaitu asas yang menghendaki agar siswa yang menjadi
sasaran layanan/ kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik
dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam
menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi
pengembangan dirinya.

3. Asas kegiatan yaitu asa yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi
sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan/ kegiatan

bimbingan.

Dalam pelaksanaannya layanan informasi memiliki asas-asas yang harus
diikuti oleh semua peserta. Siswa harus datang dengan sukarela dan siswa harus
terbuka dalam mengikuti layanan informasi dan terbuka mengatakan masalah

yang sedang dihadapi. Jika salah satu asas di atas tidak akan berjalan sesuai
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dengan yang diharapkan, sehingga tujuan pemberian layanan informasi tidak akan

tercapal.

1.5 Metode Layanan I nformasi

Agar siswa tidak mudah bosan atau jenuh ada beberapa metode yang

digunakan guru pembimbing.

Menurut Prayitno (2004:269-271) beberapa jenis metode layanan

informasi yang dapat dilakukan di sekolah adalah:

1

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang paling sederhana,
mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dapat dilakukan hampir oleh
setiap petugas bimbingan disekolah.

Diskusi merupakan penyampaian informasi pada siswa dapat dilakukan
melalui diskusi. Diskusi semacam dapat diorganisasikan baik oleh siswa
sendiri maupun oleh konselor atau guru.

Karyawisata merupakan membantu sisva belgjar dengan menggunakan
berbagai sumber yang ada dalam masyarakat yang dapat menunjang
perkembangan mereka.

Buku panduan adalah buku-buku panduan seperti buku panduan sekolah atau
perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi karyawan yang dapat membantu
siswa dalam mendapatkan informasi yang berguna.

Konferensi karier adalah penyampaian informasi kepada siswa dapat juga
dilakukan melalui konferensi karir. Dalam konferensi karir para narasumber

dari kelompok-kelompok usaha, jawatan atau dinas lembaga pendidikan, dan
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lain-lain yang diundang, mengadakan penyagjian berbagi aspek program

pendidikan dan latihan/ pekerjaan yang diikuti oleh para siswa.

Metode yang akan digunakan oleh penulis pada adalah ceramah dan
diskusi. Pada ceramah dan diskusi ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman serta kemampuannya dalam berinteraksi sosial. Selain itu, diharapkan
dengan menggunakan metode diskusi dapat membuat mahasiswa saling
berinteraksi lebih baik. Karena melalui metode diskusi ini mereka akan

berinteraksi sosial.

1.6 Langkah-Langkah Penyajian I nformasi
Dalam menyajikan layanan informasi ada beberapa langkah-langkah yang
harus dipenuhi agar dapat penyampaiannya dapat dengan mudah di terima oleh
peserta didik. Kemudian informasi yang diberikan kepada peserta didik atau siswva
sesual dengan kebutuhan siswa artinya informasi yang diberikan cukup akurat.
Sukardi (2008:58), mengatakan ada beberapa langkah persiapan dalam
memberikan layanan iformasi, yaitu langkah persiapan, langkah pelaksanaan, dan
langkah evaluasi.
a. Langkah persiapan
1) Menetapkan tujuan dan isi informasi.
2) Mengidentifikasikan sasaran (siswa) yang akan menerima informasi.
3) Mengetahui sumber-sumber informasi
4) Menetapkan teknik penyampaian informasi.
5) Menetapkan jadwal dan waktu kegiatan.

6) Menetapkan ukuran keberhasilan.
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b. Langkah Pelaksanaan

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penyajian informasi,ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Usahakan tetap menarik minat dan perhatian siswa.

Memberikan informasi secara sistematis dan sederhana sehingga jelas isi
dan manfaatnya.

Berikan contoh yang berhubungan dengan kehidupan siswa sehari-hari.
Bila menggunakan teknik siswa mendapatkan sendiri informasi (karya
wisata dan pemberian tugas) persiapan sebaik mungkin sehingga setiap
siswa mengetahui apa yang harus di perhatikan, apa yang harus dicatat
dan apa yang harus dilakukan.

Bila menggunakan teknik langsung atau tidak langsung maka tidak
terjadi kekeliruan. Informasi yang keliru dan diterima siswa, sukar untuk
mengubahnya.

Usahakan selalu kerja sama dengan guru bidang studi dan wali kelas,
agar isi informasi yang diberikan guru, wali kelas, dan guru pembimbing
(konselor), tidak saling bertentangan atau ada keselarasan antara sumber

informasi.

c. Langkahevaluasi

Guru pembimbing (konselor) hendaknya mengevaluasi tiap kegiatan

penyajian informasi. Langkah evaluasi ini seringkali dilupakan sehingga tidak

diketahui sampai seberapa jauh mampu menangkap informasi.

Manfaat dari langkah evaluasi ini, di antaranya adalah :

1)

Guru pembimbing (konselor) mengetahui hasil pemberian informasi.
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2) Guru pembimbing (konselor) mengevaluasi persigpannya sudah cukup
matang atau masih banyak kekurangannya.

3) Guru pembimbing (konselor) mengetahui kebutuhan siswa sakan
informasi lain atau yang sejenis.

4) Biladilakukan evaluasi, siswa merasa perlu memperhatihan lebih serius,
bukan sambil lalu. Dengan demikian, timbul sikap positif dan

menghargai isi informasi yang diterimannya.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa langkah persiapan adalah
langkah yang sangat perlu di perhatikan karena pada tahap ini informasi yang
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh sebab itu, guru pembimbing
perlu memperhatikan sasaran (siswa) yang akan menerima informasi. pada
langkah pelaksanaan, guru pembimbing perlu memperhatikan teknik dalam
memberikan informasi tersebut agar informasi yang diberikan labih menarik

minat siswa untuk belajar.

2. Keseriusan Belajar
2.1 Pengertian Keseriusan

Keseriusan adalah mengarahkan pemikiran dan perasaan pada kegiatan
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Masa dalam belgjar terkadang memiliki
rasa jenuh dan malas, hal itu di anggapbiasa oleh para pelajar namunhal itu dapat
pula menyebabkan menjadi pelgjar kondusif.
2.2 Pengertian Belgjar

Belgjar merupakan sesuatu yang dilakukan oleh individu mulai dari lahir

hingga akhir hayat. Namun secara formal di Indonesia telah di selenggarakan
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wajib belgjar 9 tahun, yaitu belajar hingga ke sekolah mengengah tingkat pertama
(SMP). Sedangkan pendapat dari para ahli tentang belgjar sangat beragam seperti
yang di paparkan.

Menurut Djamarah (2011 : 13) bahwa “Belgjar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, efektif, dan psikomotor.

Menurut Slameto (2010:2) bahwa’ Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman inidividu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Menurut Sudjana (2010:5 ) menyatakan bahwa belgjar ialah suatu proses
yang di tandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Aktivitas belgjar akan menghasilkan perubahan pada diri individu baik
actual maupun potensial, perubahn tersebut didapatkannya berupa kemampuan
baru, yang berlaku dalam waktu yang relative lama, dan perubahan itu terjadi
karena usaha, bukan karena adanya kematangan atau adanya perubahan
sementara.

Dengan demikian siswa dikatan belgjar apabila siswa telah mengalami
perubahan yang di sebabkan karena latihan dan pengalaman. Misalnya dari tidak
membaca menjadi dapat membaca. Namun perubahan yang terjadi karna
kematangan bukan termasuk belgjar. Misalnya perubahanyang terjadi pada bayi.

Bayi yang semulatidak bisa berdiri menjadi bisa berdiri. Ciri-ciri kegiatan belajar
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yaitu aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu bai actual maupun
potensial, didapatkan kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative
lama dan perubahan itu terjadi karena usaha.

Belgjar disekolah mengakibatkan siswa memperoleh perubahan tingkah
laku berupa pengetahuan, sikap atau prilaku sesuai tujuan belajar.

Dari beberapa pengertian hasil dari beberapa para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa ketekunan belajar adalah Suatu kegiatan yang dilakukan
dengan sunguh-sungguh untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru dan hasil belajar pada diri individu.

2.3 Tujuan Keseriusan Belajar

Menurut Sardiman (2011:26-28) bahwa tujuan belajar pada umumnya ada

tiga macam, yaitu:

a.  Untuk mendapatkan pengetahuan hal ini ditandai dengan kemampuan
berfikir, karena antarsa kemampuan berfikir dan pemilihan pengetahuan tidak
dapat dipisahkan. Kemampuan berfikir tidak dapat dikembangkan tanpa
adanya pengetahuan.

b. Penanaman konsep dan keterampilan Penanaman konsep memerlukan
keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun keterampilan rohani.
Keterampilan jasmani adalah keterampilan yang dapat diamati ssehingga
akan menitik beratkan pada keterampilan penampilan atau gerak dari
seseoranng yang sedangn belajar termasuk dalam hal ini adalah masalah

teknik atau pengulangan. Sedangkan keteraampilan rohani lebih rumit, karena
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lebih abstrak, menyangkut soal pengahayatan, keterampilan berfikir serta
kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu konsep.
c. Pembentukan Sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari
soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai- nilai, anak didik akan
dapat menumbuhkan kesadaran dan kemampuan untuk memperaktekkan
segala sesuatu yang sudah dipelgjarinya.
24 Faktor-faktor yang Mempengar uhi K eseriusan Belajar
Faktor yang memperngaruhi ketekunan belgjar dapat digolongkan menjadi
duayakni faktor fisik dan faktor psikis Menurut Bimo Walgito (142:145)
a Faktor fisk
Fisik harus dalam kondisi yang baik (sehat). Bila badan sakit maka akan
berpengaruh terhadap proses belagjar anak. Untuk menjaga kesehatan badan,
perlu ada aktivitas fisik (gerak badan) sebagai selingan belajar untuk menjaga
agar badan selalu dalam kondisi yang baik.
b. Faktor pskis
Dalam hal ini, individu harus mempunyai kesiapan mental (mental set) untuk
menghadapi tugas. Mental set ini dapat mempengaruhi beberapa hal berikut
ini:
1) Motif
Motif merupakan hal yang penting dalam manusia bertindak. Apabila
anak mempunyai motif yang cukup kuat untuk belajar maka ia akan

berusaha agar dapat belgjar dengan sebaik-baiknya.



17

2) Minat

3)

4)

5)

6)

Salah satu faktor yang turut menentukan atau mempengaruhi motif atau
minat. Apabila anak telah mempunyai minat maka akan mendorong anak
untuk berbuat sesuai dengan minatnya. Minat ini akan memperbesar

motif yang ada pada individu.

Konsentrasi dan perhatian

Seluruh perhatian harus dicurahkan kepada apa yang di pelagjari. Apabila
tidak ada kosentrasi maka apa yang dipelgjari itu tidak akan masuk
ingatan dengan baik.

Natural curiousity ialah keinginan untuk mengetahui secara alami. Kalau
dalam diri anak sudah terselip rasa ingin tahu, ini berarti bahwa anak
memiliki dorongan atau motif untuk mengetahui apa hakikat dari mata
pelajaran yang dipelgjarinya itu.

Balance personality (pribadi yang seimbang)

Apabila individu telah memiliki pribadi yang seimbang maka individu
akan dapat menyesuaikan diri dengan situasi di sekitarnya dengan baik.
SHf confidence

Salf confidence, yaitu kepercayaan kepada diri sendiri bahwa dirinya juga
mempunyai kemampuan seperti teman-temannya untuk mencapai

prestasi yang baik.
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7) Sdf dicipline
Ini merupakan disiplin terhadap diri sendiri. Walaupun mempunyai
rencana belajar yang baik, namun hal itu akan tetap tinggal rencana kalau
tidak ada disiplin diri.
8) Inteligensi
Belgar dengan pengertian akan jauh berbeda hasilnya dengan belajar
tanpa pengertian. Pengertian ini erat hubungannya dengan inteligensi.
9) Ingatan
Tujuan belgjar ialah agar apa yang dipelgjari itu tetap tinggal dalam
ingatan.

B. Kerangka Konseptual

Layanan informasi merupakan salah satu layanan bimbingan dan
konseling disekolah. Pemberian layanan informasi diberikan oleh konselor di
maksudkan untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman
lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan peserta didik, lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Keseriusan belgjar adalah usaha pembelgjaran akan sesuatu dengan
kesungguhan dan berusaha mengatasi rintangan yang ditemuinya selama proses
tersebut. Dalam belgjar sering kita mempunyai rasa malas, itu merupakan suatu
hal yang dianggap biasa oleh para pelajar namun hal itu dapat pula menyebabkan

pelajar menjadi pelajar kondusif.
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Dengan adanya pelaksanaan layanan informasi disekolah mampu
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah agar dapat meningkatnya
keseriusan belgjar siswa. Jika pelaksanaan layanan informasi berjalan dengan
efektif, maka para siswa diharapkan mampu serius dalam belgjar baik disokolah

ataupun dirumah.

Dari kerangka konseptual yang sudah dijelaskan diatas, maka layanan
informasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keseriusan Belgjar
Dengan Mengunakan Layanan Informasi Pada Siswa Kelas VIII C Reguler SMP

Muhammadiyah 3 Tanjung Sari Tahun Pembelgjaran 2017/2018".

Adapun bagian dari kerangka konseptual diatas adalah sebagai berikut :

Siswa yang kurang
serius dalam belgjar

Layanan informasi Meningkatnyakeserius
) | e s
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METODELOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1.1. Lokas Penelitian
Penelitian direncanakan akan dilakukan di SMP Muhammadiyah 3
Tanjung sari, Jalan Abdul Hakim No.2, Tj. Sari, Medan Selayang, Kota Medan,
Sumatera Utara 20155.
1.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai dengan
Januari 2018. Untuk lebih jelas dapat di lihat padatabel berikut:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

P
©
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Jenis K egiatan Oktober November | Desember Januari Februari

Maret
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[HEY
N|T

Acc Skripsi
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B. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Menurut Suharsimi Arikunto (2007:3) penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama.

Penelitian ini juga dilaksanakan secara kolaborasi. Menurut Suharsimi
Arikunto (2007:17) mengungkapkan bahwa di dalam penelitian kolaborasi, pihak
yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri sedangkan yang melakukan
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti. Jdi dalam
penelitian ini peneliti tidak dilakukan sendiri, namun berkolaborasi atau bekerja
sama dengan guru kelas VIII C Reguler SMP Muhammdiyah 3 Tanjung Sari.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keseriusan belagjar siswa.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek

Menurut Arikunto (2007;152) subjek merupakan sesuatu yang sangat
penting kedudukannya didalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum
peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal
atau orang. Dengan demikian subjek penelitian pada umumnya manusia atau apa
sgja yang menjadi urusan manusia

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa subjek adalah sebagai
informasi yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi yang sangat penting
kedudukannya didalam penelitian.

Dalam penelitian ini, digjukan pada siswa yang kurang memiliki

keseriusan belajar.
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Tabel 3.2
No Kelas Jumlah Siswa
1. Kelas C Reguler 40 siswa
2. Kelas D Reguler 39 siswa
Jumlah 78 siswa

2. Objek Penelitian
Menurut Sugiono (2012:38) pengertian objek penelitian yaitu “Suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya’.
Objek dalam penelitian ini adalah siswva kelas VIII C Reguler bahwa yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas VIII C Reguler .

siswa yang perlu dibimbing untuk meningkatkan keseriusan belagjar siswa.

Table3.3
No Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas VIII C Reguler 40 Siswa
Jumlah 40 Siswa

D. Operasional Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu

variabel terikat.
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1. Variabel Bebas(layanan informasi) adalah suatu layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,lingkungan masyarakat serta untuk
mencapai perkembangan optimal.Layanan informasi dapat membantu sisva
meningkatkan keseriusan dalam belgjar dan juga dapat membantu siswa untuk
mengembangkan diri berkaitan dengan sikap, prilaku, kebiasaan dan mengatasi
ketidak seriusan belgjar sisva.

2. Variabel terikat (keseriusan belgjar) adalah mengarahkan pemikiran dan
perasaan pada kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh agar
mencapal tujuan belajar yang meliputi 1) Untuk mendapatkan pengetahuan,
2) Penanaman konsep dan keterampilan, 3) Pembentukan Sikap, 4)
mendapatkan hasil belajar yang baik.

E. Desain Penelitian

Desain penelitian ini  menggunakan penelitian tindakan bimbingan

konseling dengan model siklus seperti yang dikemukakan oleh Iskanda (2013:13).

Setiap silklus terdiri atas emapat tahap yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi,

dan Refleksi. Keempat tahap tersebut disgjikan dalam gambar berikut:
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Untuk lebih meyakinkan diri peneliti sendiri akan hasil yang didapat
melalui tindakan pada siklus I, maka peneliti mengulang kembali penelitiannya
pada siklus 11, ini dilaksanakan sesuai dengan hasil evaluasi siklus|. Dalam
prakteknya, prosedur penelitian ini adalah Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan

Evaluasi.



1. Pengumpulan Data Desain Penelitian Siklus|

a. Perencanaan
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Pada tahap kegiatan dan aktivitas yang akan dilakuakn adalah menyiapkan

seluruh peranngkat yang diperlukan untuk penelitian. Perangkat tersebut dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.4 Rencana Perangkat Penelitian Siklus|

layanan informasi

No Kegiatan Produk
1 | Menyiapkan rencana pelaksanaan layanan RPL Layanan informasi 2
informasi siklus| pertemuan
2 | Menyediakan format penilaian pelaksanaan | Format penilaian RPL
layanan informasi Layanan Informasi
3 | Menyediakan laporan instrumen tes Profil masalah keseriusan
meningkatkan keseriusan belagjar belajar
4 | Menyediakan format penilaian proses -LAISEG
pelaksanaan layanan informasi -LAIJAPEN
-LAIJAPANG
5 | Menyediakan alat dan perlengkapan Laptop, speaker, instrumen
pelaksanaan pemberian layanan informasi
6 | Menyepakati jadwal dan tempat pelaksanaan | Bulan Febuari

melaksanakan 2 pertemuan

(siklus 1)
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b. Tindakan

Pelaksanaan pemberian layanan informasi dalam penelitian untuk
meningkatkan keseriusan belajar siswa. Kegiatan ini direncanakan 2 kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan berdasarkan rancangan rencana
pelaksanaan layanan (RPL) informasi. Pelaksanaan pemberian layanan informasi
dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1) Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses
pemberian layanan informasi.
2) Mengimplementasikan high-touch dan high-tech dalam proses pemberian
layanan informasi.
3) Konselor memberikan penjelasan tentang layanan informasi dalam
meningkatkan keseriusan belajar. Konselor membuka beberapa sesi tanya
jawab dengan siswa agar terjadi interaksi dan agar penjelasan konselor
dimengerti dengan baik oleh siswva
4) Melakuakn praktek keseriusan belgjar dengan memberikan beberapa
contok kapada siswa.
Cc. Observas

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses pemberian
layanan informasi dengan menganalisis Rencana Pelaksanaan layanan informasi.
Kemudian analisis dilakukan pada pengentasan masalah kurangnya keseriusan
belajar siswa berdasarkan dari hasil yang didapat dari pelaksanaan latihan dalam
meningkatkan keseriusan belgjar siswa. Kemudian menganalisis peningkatan

kemampuan siswa dalam belgjar.
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d. Refleks

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap proses
pelaksanaan layanan informasi dan hasil yang didapat belum mencapai target
yang telah ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada siklus 2.
e. Evaluas

Keberhasilan penelitian ini akan dievaluasi melalui hasil analisis terhadap
data yang didapatkan dari penelitian. Ukuran keberhasilan penelitian ini mengacu
kepada kriteria rentangan persentase seperti pendapat Irianto (2010:53) sebagai
berikut : 0-25% (kurang), 26-50% (sedang), 51-74% (cukup), dan 75-100%
(baik). Peneliti mengambil 75% sebagai batas persentase keberhasilan penelitian.
2. Desain Pendlitian Siklusl |
a. Perencanaan

Pada tahap ini konselor mempersiapkan kegiatan untuk menindak lanjuti
hasil penelitian pada siklus I. Aktivitas dan persiapan yang diperlukan pada siklus
2 ini dikemukakan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Rencana Perangkat Penelitian Silklus||

No | Kegiatan Produk
1 | Menyiapkan Rancanagn Pelaksanaan RPL Layanan informasi 2
Layanan Informasi siklus|1 pertemuan

2 | Menyediakan format penilaian pelaksanaan | Format penilaian RPL

Layanan informasi Layanan informasi

3 | Menyediakan laporan Instrumen tes Profil masalah keseriusan

keseriusan belajar siswa belajar
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4 | Menyediakan format penilaian proses -LAISEG
pelaksanana Layanan Informasi -LAIJAPEN
-LAIJAPANG
5 | Menyediakan alat dan perlengkapan Laptop dan speaker

pelaksanaan pemberian Layanan informasi

6 | Menyepakati jadwal dan tempat pelaksanaan | Bulan febuari
layanan informasi melaksanakan 2 pertemuan
(siklusll)

b. Tindakan

Pelaksanaan tindakan penelitian untuk meningkatkan keseriusan belajar
siswa melalui layanan informasi ini dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pertemuan
dilaksanakan berdasarkan rancangan Pencana Pelaksanaan layanan (RPL)
informasi.

Pelaksanaan tindakan penelitian ini melalui dua siklus (gambar 4.1).
tindakan yang dimaksud disini adalah pemberian bantuan terhadap anak yang
teridentifikasi mempunyain masalah dalam kemampuan mengingat. Layanan
informasi dilakuakan melalui prosedur.

1) Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses
pembelgjaran informasi.

2) Mengimplementasikan high-touch dan high-tech dalam proses pemberian
layanan informasi.

3) Konselor memberikan penjelasan tentang meningkatkan keseriusan
belgjar. Konselor menjelaskan tenetang cara meningkatkan keseriusan

belgjar. Konselor membuka beberapa sesi tanya jawab dengan siswa agar
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terjadi interaksi dan agar penjelasan konselor dimengerti dengan baik oleh

siswa.
Cc. Observas

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses perhadap
layanan informasi dengan menganalisis Rencana Pelaksanaan layanan informasi.
Kemudian analisis dilakukan pada pengentasan masalah kurangnya keseriusan
belajar siswa dalam belgjar yang tepat berdasarkan dari hasil yang di dapat dari
pelaksanaan latihan . kemudian menganalisis peningkatan kemampuan siswa
dalam belgjar melalui instrumen tes mengena belajar dengan menggunakan
layanan informasi.
d. Refleks

Setelah melakukan observasi dilakukan kegiatan refleksi terhadap proses
konseling dan hasil yang didapatkan. Jika hasil yang diperoleh belum mencapai
target yang telah ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.
Jika hasil yang diperoleh sudah mencapai target yang ditetapkan maka penelitian
ini hanya sampai pada siklus 2.
e. Evaluas

Keberhasilan penelitian ini akan dievalusasi melalui hasil analisis terhadap
data yang didapatkan dari penelitian ini. Ukuran keberhasilan penelitian ini
mengacu pada kriteria rentangan persentase menurut Irianto (2010:57), sebagai
berikut: 0-25% (kurang), 25-50% (sedang), 51-74% (cukup), dan 75-100% (baik).

Peneliti mengambil 75% sebagai batas persentasekeberhasilan penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjaring siswa yang bermasalah dalam belgjar digunakan
instrumen. Setelah instrumen tes tersebut diaplikasikan pada siswa dan telah
didapatkan hasil dari instrumen tes tersebut, maka keseluruhan siswa yang
memiliki nilai terrendah akan dijadikan subjek penelitian layanan informasi, dan
sebagal cara agar mengetahui bahwa siswa telah menggunakan layanan informasi
untuk meningkatkan keseriusan belgjar siswa maka akan diaplikasikan instrumen
tes. Adapun yang menjadi kisi-kisi dari instrumen tes keseriusan belagjar dengan
layanan informasi. Y akni sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kis-Kis Instrumen Tes Meningkatkan K eseriusan Belgjar di

KelasVIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 TanjungSari (sklusl)

No Materi Materi Keseriusan Belajar Jumlah
Pelajaran Soal
1 matematika 1.1.Penjumlahan dengan menggunakan 7
buah sebagai contoh angka
1.2 Kelipatan dari angka bilangan ganjil 8
1.3.Perkalian dengan menggunakan 5
benda sebagai contoh angka
Total Soal Keseluruhan 20

Tabel 3.7. Kis-Kis Instrumen Tes Meningkatkan K eseriusan Belajar di
KelasVIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 TanjungSari (siklusll)

No | Materi Materi Keseriusan Belgjar Jumlah
Pembelagjaran soal
1 matematika 1.1. Pengurangan dengan menggunakan | 7

bunga sebagai contoh angka

1.2 Kelipatan dari angka bilangangenap | 7
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1.3. Menyebutkan bilangan primer 6

Total Soa Keseluruhan 20

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang diguanakan untuk mengatasi permasalahan yang
disgjikan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan keseriusan belajar siswa. Dalam melaksanakan
observasi, maka kita mengetahui keseriusan belgjar siswa.

Pengelolaan hasil tes dilakukan dengan menggunakan persamaan:

Skor yang diperoleh siswa
PPN = :
Skor maksimal

X 100%

Uzer (2014:26) mengungkapkan persentase perolehan nilai (PPN) dengan kriteria

yang digunakan sebagai berikut :

0 % < PPN <64 % : Artinya siswa belum mencapai ketuntasan dalam masalah

keseriusan belajar.

65% < PPN < 100% : Artinya siswa telah mencapai ketuntasan dalam masalah

keseriusan belajar.

Kemudian untuk menghitung persentse peningkatan dalam hal

meningkatkan keseriusan belajar siswa per siklus digunakan persamaan:

. nakat nilai siklus 1 — nilai siklus 2 100%
= — X
persentase peningkatan ilaT SikIus 1 0
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Dari uraian diatas dapat diketahui siswa yang belaum dapat meningkat
dengan tepat dan siswa yang sudah dapat meningkat dengan cepat dan tepat secara
individu. Selanjutnya dapat juga diketahui apakah belgjar yang tepat secara
klasikal dapat tercapai, dilihat dari persentase siswa yang sudah mampu belajar

dengan serius.

Mencari ketuntasan masalah meningkatkankeseriusan belajar siswa secara

klasikal dengan rumus:
PKK =<x100

Keterangan :

PKK : Persentase ketuntasan klasikal

M : Banyaknya siswa yang PPH > 65%
N : Banyaknya siswa

Ketuntasan masalah meningkatkan keseriusan belgjar pada siswa
dikatakan telah tercapai jika sekurang-kurangnya 85% dari siswa yang ada dalam
kelompok bersangkutan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal per individu

sebesar > 65%.

H. Uji Coba Instrumen
Keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan ke
arah yang lebih baik. Setiap siklus pada kegiatan pembelgjaran yang di laksanakan

dapat di nyatakan berhasil apabila terjadi suatu perubahan dalam proses yang
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ditujukan dengan terdapat peningkatan keseriusan belajar. Penelitian ini dapat di
katakan berhasil apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar

mengajar telah memiliki keseriusan belajar dengan kategori baik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Laporan dari hasil penelitian dalam bab ini disajikan dengan menampilkan
analisis deskriptif dan analisis kualitatif data yang mengacu pada konsep atau
teori yang ada. Analisis tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
umum dan menyeluruh dari subjek penelitian atau situasi sosial, pertanyaan-
pertanyaan informasi, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam pelaksanaan
tindakan, hasil observasi, refleksi dari siswa dan evaluasi. Beberapa hal yang
menjadi penemuan penelitian, diantaranya : (1) temuan umum yang mencakup
keadaan fisik lingkungan sekolah SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari, (2)
temuan khusus yang mencakup identifikasi siswa yang memiliki keseriusan
belajar yang rendah, layanan informasi dilaksanakan dalam proses tindakan,

observasi, dan refleks serta hasil evaluasi.

A. Keadaan Fisik Lingkungan SM P Muhammadiyah 3 Tanjung Sari
Sekolah yang tempat penelitian adalah SMP Muhammadiyah 3 Tanjung
Sari yang beralamat di jalan Abdul Hakim Pasar 1 No.2 Tanjung Sari. Sekolah ini
memiliki 39 ruangan, diantarannya: 1 Ruangan Kepala Sekolah, 1 Ruanagan Tata
Usaha, 21 Ruangan Kelas, 1 Ruanagan Perpustakaan, 1 Ruangan Laboraturium
Komputer, 1 Ruangan Gudang, 10 Ruangan Kamar Mandi Siswa, 1 Ruangan
Kamar Mandi, Kepala Sekolah dan Tata Usaha, 2 Ruangan Kantin.
Keseluruhannya sekolah SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari adalah

yayasan Majelis Dildasmen PCM Tanjung Sari Medan, Ibu Salmawati S.Pd

34
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sebagai kepala sekolah dan di bantu oleh PKS |, PKS 11, PKS 111, parawali kelas,
guru BK, guru bidang studi serta pegawal tata usaha. Jumlah guru secara
keseluruhan berjumlah 40 orang guru dan termasuk 1 orang guru Bk yaitu Bapak
Didi Supriadi S.Pdl.

Jumlah keseluruhan siswa ada 704 siswa dengan ruanagan kelas 24 kelas
dan jumlah siswa perkelas terdiri dari 20 s/d 39 orang siswa. Letak sekolah ini
tidak jauh jadi jalan raya Di sekitar area luar sekolah dikelilingi oleh perumahan
penduduk seyempat dan ada beberapa sekolah swasta yang berada dekat
lingkungan sekolah SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari. sekolah ini memiliki
lingkungan yang kondusif dan dekat dengan jalan raya sehingga memudahkan
siswa menggunakan kendaraan umum.

1. Identitas Sekolah
a) Nama Sekolah : SMP Swasta Muhammadiyah 3 Medan
b) NPSN : 10210131

c) lzin Operasional : 420/10273.PPD/2014\

d) Akreditas DCA”

e) Alamat - J. Abd. Hakim Pasar | No.2 TanjungSari Medan
No.Telp/Hp : (061) 8222471 — (061) 8217252

f) Koordinat : Longitude Latitude

g) NamaY ayasan : Majelis Dikdasmen PCM Tanjung Sari Medan

h) Nama Kepala Sekolah: SAKMAWATI, S.Pd
i) Kategori Sekolah  : Reguler/Biasa

j) Tahun Didirikan : 1966
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k) Kepemilikan Tanah : Milik Yayasan
1. Luas Tanahvstatus : 13.500 n¥/Sertifikat Hak Milik
2. LuasBangunan : 1155 m?

[) Nomor Rekening : 00235-01-50-001801-7

m) Nama Bank : BTN

n) Cabang . Setia Budi

2. Visi, Misi, Motto, dan Tujuan Sekolah
a. Vis
Bertagwa, berprestasi dan berbudaya.
b. Mis
a. Pembelagjaran dan bimbingan secara efektif
b. Tumbuhnya potensi siswa untuk dapat berkembang secara
optiamal
¢. Tumbuhnya semangat keunggulan secara intensif
d. Tumbuhnya penghayatan terhadap nilai ajaran agama akhlak
dan budaya.
e. Tumbuhnya mangjemen partisipasi antar warga sekolahan dan
masyarakat.
c. Tujuan
Membentuk manusia muslim yang beriman berakhlak mulia,percayadiri
sendiri, disiplin, tertanggung jawab, cintatanah air, memajukan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan menuju terwujudnya masyarakat

islam yang sebenar-benarnya.
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B. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Sebelum Tindakan

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah penjajakan atau

identifikasi terhadap masalah yang akan diteliti dengan melakukan penilaian pada
hasil instrumen tes kemampuan mengingat yang telah yang telah diberikan pada
tanggal 29 januari 2018 hanya di 1 kelas, dan siswa yang menjadi respondennya
yaitu siswakelas VIII C Reguler berjumlah 40 orang siswa. Setelah instrumen tes
keseriusan belgjar terkumpul dan dianalisis, didapatlah siswa yang memiliki skor
terendah yang dapat dijadikan sebagai subjek penelitian. Akan tetapi kerena
keseluruhan siswa mendapatkan nilai yang cenderung rendah dalam kemampuan
mengingat dan dikarenakan juga yang menggunakan layanan informasi maka
peneliti menetapkan keseluruhan siswa kelas VIII C Reguler menjadi subjek
penelitian dan akan diberikan layanan. Berikut dipaparkan hasil analisis instrumen
tes kemampuan mengingat sebelum diberikan layanan.

Tabel 4.1. Hasll analisisinstrumen tes meningkatkan keseriusan belajar

sebelum pemberian layanan

No. Kriteria Jumlah Siswa %
1 Amat Baik 0 0
2 Baik 0 0
3 Cukup 0 0
4 Kurang 40 100%
5 Jumlah Keseluruhan 40 100%
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Keterangan :

a) Amat Baik (A) =86—100

b) Bak (B)=71-85

c) Cukup (C)=51-70

d) Kurang (K) <50

Berdasarkan tabel hasil tes meningkatkan keseriusan belgjar pada siswa

kelas VIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari menunjukkan
bahwasanya secara keseluruhan siswa memiliki tingkat serius belgjar yang rendah.
Hal ini terbukti dengan hasil tes siswa yang menunjukkan bahwa keseluruhan
siswa mendapatkan nilai < 50 dengan kriteria kurang. Maka sebab itu peneliti
melakukan tindakan pemebrian layanan informasi pada siklus | guns untuk
melihat peningkatan kemampuan siswa kelas VIII C Reguler SMP
Muhammadiyah 3 Tanjung Sari
2.Deskripsi Siklus|

a. Perencanaan

Setelah menemukan dan menentukan subjek penelitian berdasarkan nilai
dari instrumen tes keseriusan belgjar yang telah disebarkan. Peneliti mengadakan
kesepakatan awal dengan siswa sebelum melaksanakan layanan informasi tentang
keseriusan belajar siswa. Berikut disgjikan tabel pelaksanaan layanan informasi

keseriusan belgjar siswa siklus|.
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Tabel 4.2 Tabel Jadwal Pelaksanaan L ayanan I nformasi

No. Tanggal Layanan Informasi
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 29 Januari 2018 v
2 5 Febuari 22018 v

Pada tahap perencanaan, peneliti menyediakan rencana pelaksanaan
layanan informasi untuk 2 kali pertemuan pada siklus 1 dan menyediakan Laiseg
(penilaian segera) untuk pemberiana layanan informasi pertemuan 1-2, Laijapen
(penilaian jangka pendek) untuk silkus 1 yang diberikan setelah pertemuan 2.
Selain hal-hal diatas, peneliti juga menyiapkan materi yang akan disampaikan
pada pertemuan | dan Il pada siklus ini. Pada pertemuan | materi yang disiapkan
yaitu: pengertian, manfaat, dan tujuan layanan informasi, pengertian serius dalam
belgjar. Pada pertemuan |1 materi yang disiapkan adalah pengertian serius dalam
belgjar, cara mengingkatkan keseriusan belgjar, faktor yang mempengaruhi

keseriusan belajar.

b. Tindakan

Pada tahap tindakan, peneliti melakukan pemberian layanan informasi
meningkatkan keseriusan belgjar. Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakuakan

2 kali pertemuan, dengan langkah-langkah sebagai berikut:



40

Pertemuan |

Pada pertemuan pertama peneliti melaksanakan layanan informasi

meningkatkan keseriusan belgjar sesuai kesepakatan sebelumnya. Layanan

dilakuakan di dalam ruangan kelas V111 C Reguler dan berikut dijelaskan tahap-

tahap pelaksanaan layanan informasi mengenal keseriusan belajar. Adapun proses

kegiatan pada siklus | pertemuan | adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal

Pada tahap awal ini peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu terhadap

siswa dan mengucapkan terima kasih. Berikut uraian kegiatan awal siklus |

pertemuan |:
Peneliti
Siswa

Peneliti

: Assalamualaikum Wr.Wh, Selamat Pagi buat kita semua.

: Waalaikumsalam Wr.Wb, Selamat Pagi Bu

. Terima kasih saya ucapkan kepada adik-adik sekalian yang
masih terus berkenan mengikuti kegiatan bimbingan layanan
informasi sesuai dengan kesepakatan kegiatan kita pada hari ini,
alangkag baiknya kita awali kegiatan kita ini dengan doa bersama
terlebih dahulu, marilah kita berdoa sejenak agar kegiatan kita
menjadi berkah untuk kita semua. Doa kita mulai, “ ya Allah ya
Tuhan kami berilah kami pikiran yang jernih dan hati yang lapang
untuk mengikuti kegiatan ini dengan baik dan sesuai dengan apa
yang kami harapkan sehingga kami dapat menambah ilmu

pengetahuan yang bermanfaat bagi kami dan mudahkanlah kami
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dalam proses menimba ilmu mu dengan menemukan solusi dan
pemecahan dari masalah yang kami hadapi saat ini Amin.”

a) Kegiatan Inti

Sebelum masuk pada kegiatan inti peneliti memberikan game untuk
penyegaran, setelah game selesai dilaksanakan maka masuklah pada kegiatan inti
dengan menyampaikan materi tentang defenisi, fungsi, tujuan, dan mafaat layanan

informasi. Berikut uraian singkat proses kegiatan inti:

Peneliti . baiklah disini saya akan menjelaskan apa itu layanan
informasi beserta fungsi, manfaat, dan tujuannya. Disini
ada yang tau apa itu layanan informasi?

Siswa . tidak tau bu” (secara serentak)

Peneliti . baiklah saya akan menjelaskan apa itu layanan informasi,

perhatikan dan dengarkan baik-baik ya.

“Layanan informasi merupakan salah satu layannan
bimbingan dan konseling di sekolah. Pemberian layanan
informasi  diberikan oleh konselordimaksudkan untuk
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman
tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses
perkembangan peserta didik, lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dengan
layanan informasi, individu diharapkan mampu memenuhi

kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang
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dihadapinya. Adapun tujuan dari layanan informasi adalah
bertujuan membentuk individu (siswa) agar terbekali
dengan informasi yang cukup dan akurat, memahami diri
dan lingkungan secara positif sehingga mampu

mengarahkan diri, mengambil keputusan.

b) Kegiatan Akhir/Penutup

Mengajak siswa untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan materi yang
telah disampaikan dan peneliti memberikan kesempatan pada siswa apabila ada
yang masih belum dimengerti mengenai materi yang disampaikan agar ditanyakan
kembali. Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk
berdiskusi dalam menetukan hari dan tanggal pada pertemuan selanjutnya. Setelah
keseluruhan kegiatan dilaksanakan maka dilanjutkan dengan salam penutup yang

menandai bahwa pertemuan | pada siklus | telah selesai. Berikut uraian kegiatan

akhir/penutup:
Peneliti . berkaitan dengan materi yang saya sampaikan tadi, ada yang ingin
dipertanyakan?
Siswa : tidak ada bu.
Peneliti - baiklah kalau tidak ada yang bertanya, kita tutup kegiatan hari ini,
Assalamualaikum Wr.Wh.
Pertemuan |1

Pada pertemuan kedua materi yang disiapkan adalah pengertian serius

dalam belajar, cara mengingkatkan keseriusan belgjar, faktor yang mempengaruhi
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keseriusan belgjar. Pertemuan 11 ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Kegiatan awal

Pada kegiatan awal ini sebelum masuk pada kegiatan inti, peneliti

mengucapkan salam serta ucapan terimakasih pada siswa atas keikutsertaanya

dalam kegiatan ini, dilanjutkan dengan sedikit mengulang materi yang

disampaikan pada pertemuan pertama yaitu layanan informasi, pada pertemuan ini

kita akan membahs tentang meningkatkan keseriusan belajar. Berikut uraian

singkat kegiatan awal pada siklus | pertemuan I1:

Peneliti

Siswa

Peneliti

Kakelas

Peneliti

Siswa

. Assalamualaikum Wr.Wb, selamat pagi salam sejahtera baut kita
semua.

- waalailkumsalam Wr.Wb, selamat pagi bu.

. terima kasih saya ucapkan kembali kepada adik-adik sekalian
yang masih terus berkenan mengikuti kegiatan bimbingan layanan
infformasi sesual dengan kesepakatan yang kita buat pada
pertemuan sebelumnya. Sebelum kita mulai kegiatan pada hari ini,

alangkah baiknya kita awali dengan berdoa bersama terlebih
dahulu. Untuk itu ibu minta kepada ketua kelas untuk langsung
memimpin doa. Silahkan ketua kelas.

: sebelum kita mulai kegiatan ini marilah kita berdoa. Doa dimulai.

: baik, terima kasih. Apakah adik-adik siap mengikuti kegiatan ini?

: Siap bu
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b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti ini siswa di berikan informasi tentang meningkatkan
keseriusan belagjar, mulai dari pengertian serius dalam belgjar, cara
mengingkatkan keseriusan belgjar, faktor yang mempengaruhi keseriusan belgjar.

c) Tahap akhir/penutup

Peneliti  mengemukakan bahwa kegiatan ini akan berakhir, dan
memberikan kesempatan siswa untuk mengemukakan kesan dan pesan selama
mengikuti kegiatan ini, dan kegiatan diakhiri dengan ucapan salam penutup.
Berikut uraian singkat proses kegiatan ini, dan kegiatan ini diakhiri dengan
ucapan salam peneutup. Berikut uraian singkat proses kegiatan tahap
akhir/penutup pada siklus | pertemuan I1.

Peneliti . sebelum kita akhiri saya persilahkan salah satu diantara kalian

untuk menyampaikan sekan selama kegiatan ini berlangsung. Ada

yang bersedia?
Siswa . saya pak
Peneliti : yasilahkan
siswa : menurut saya kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi kami

yang masih duduk di bangku sekolahan, kami mendapatkan
informasi. Maka dari itu saya mengucapkan terima kasih kepada
ibu yang telah memberikan materi ini kepada kami.

Peneliti . baiklah terima kasih. Sebelum kita mengakhiri kegiatan ini
langkah baiknya kita akhiri dengan doa, langsung sagja silahkan

ketua kelas untuk memimpin doa.
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Siswa . agar kegiatan yang kita lakukan mendapatkan berkah marilah kita
berdoa. Doa dimulai

Peneliti . terima kasih atas waktunya apabila ada kesalahan saya mohon
maaf, semoga kegiatan ini mendapatkan manfaat bagi kita semua.
Assalamualaikum Wr. Wh.

2. Hasil Siklus|

Tabel 4.3

Hasil siklus| meningkatkan keseriusan belajar

No Kriteria Jumlah Siswa %
1 Amat Baik 0 0
2 Baik 13 32,5
3 Cukup 27 67,5
4 Kurang 0 0
Jumlah keseluruhan 40 100%
Keterangan :

a) Amat Bak (A) =86-100
b) Bak (B) =71-85
¢) Cukup=51-70

d) Kurang <50
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Berdasarkan tabel hasil tes keseriusan belgjar siswa kelas VIII C Reguler
SMP Muhammadiyah 3 Tj. Sari diatas menunjukkan bahwasanya nilai hasil tes
keseriusan belajar siswa meningkat setelah diberikan layanan. Karena ketika
sebelum diberikan layanan nilai rata-rata hasil tes siswa 26%. Sedangkan setelah
diberikan layanan pada siklus | nialai rata-rata siswa sebesar 69%. Hal ini terbukti
dengan hasil tes siswa yang menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai
baik sebanyak 13 orang atau 32,5% dari jumlah keseluruhan siswa yang
mendapatkan nilai cukup sebanyak 27 orang atau 67,5% dari jumlah keseluruhan
siswa. Dikarenakan ukuran ketuntasan kemampuan mengingat yang peneliti
tetapkan adalah 75% sebagal batas keberhasilan penelitian. Maka sebab itu
penelitian harus melakukan tindakan kemampuan mengingat siswa kelas VIII C
Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tj.Sari.

3. Refleksi

Berdasarkan ukuran keberhasilan pelaksanaan penerapan layanan
informasi dalam meningkatkan keseriusan belgjar yaitu 0-25% (kurang), 26%-
50% (sedang), 51%-74% (cukup), 75%-100% (baik). Dari pelaksanaan layanan
informasi ini dan dari hasil penyebaran instrumen tes keseriusan belajar sebelum
maupun sesudah layanan informasi dilakuakn dapat disimpulkan bahwa, terjadi
peningkatan setelah dilaksanakannya siklus I, yaitu dari 25,5% menjadi 69,5%
akan tetapi kondisi ini belum mencapai target yang ditetaapkan yaitu 75%, dan
dari hasil tes yang dilakukan oleh peneliti, jelas bahwa siswa belum tuntas dalam

keseriusan belgjar, oleh karena itu keseriusan belgjar siswa juga belum baik
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seutuhnya. Oleh karen aitu, peneliti masih harus melanjutkan kugiatan ke siklus

Il dengan 2 pertemuan.

3. Deskripsi siklusl|

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menyediakan rencana pelaksanaan
layanan informasi siklus Il untuk 2 kali pertemuan dan menyediakan Laiseg
(penilaian segera) untuk pemberian layanan informasi pertemuan 1-2, dan
Laijapan (penilaian jangka panjang) untuk siklus Il yang diberikan setelah

pelaksanaan layanan informasi. Berikut jadwal pertemuan pemberian layanan:

Tabel 4.4

jadwal pertemuan pemberian layanan infor masi

No Tanggal Layanan Informasi
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 12 Febuari 2018 v
2 19 Febuari 2018 v

Selain hali-hal diatas, peneliti juga menyiapkan materi yang akan
disampaikan pada pertemuan | dan Il pada siklus Il ini. Pada pertemuan | materi
yang disiapkan yaitu: cara mengingkatkan keseriusan belgjar, faktor yang

mempengaruhi keseriusan belgjar.
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b. Tindakan

Pada tahap tindakan di siklus 11, peneliti melakukan pemberiana layanan
informasi  dengan topik meningkatkann keseriusan belajar. Pelaksanaan tindakan
padasiklus 1 dilakukan 2 kali pertemuan.

Pertemuan |

Pada pertemuan pertama peneliti melakukan penerapan layanan informasi
guna maningkatkan keseriusan belgjar siswa yang dilakukan melalui pelaksanaan
layanan informasi. Kegiatan ini dilaksanakan di dalam ruangan kelas VIII C
Reguler. Berikut dilaksanakan tahap-tahap pelaksanaan layanan informasi:
a) Kegiatan awal

Pada tahap awal ini peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu terhadap
siswa yang dijadikan subjek penelitian dan mengucapkan terima kasih karena
senantiasa mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. Dialanjutkan dengan sedikit
mengulang materi yang disampaikan pada siklus | khususnya tentang layanan
informasi dan keseriusan belgjar. Berikut uraian singkat proses kegiatan pada

siklus 1l pertemuan I:

Peneliti . Assalamualaikum Wr.Wh, Selamat pagi salam sejahtera buat kita
semua.

Siswa : Waalaikumsalam Wr.Whb, Selamat pagi bu

Peneliti . Terima kasih saya ucapkan kembali kepada adik-adik sekalian

yang masih terus berkenana mengikuti kegiatan bimbingan layanan
infformasi sesual dengan kesepakatan yang kita buat pada

pertemuan sebelumnya. Sebelum kita mulai kegiatan kita pada hari
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ini, alangkah baiknya kita awali kegiatan kita ini dengan berdoa
bersama terlebih dahulu. Untuk itu saya minta kepada ketua kelas
untuk langsung memimpin doa.

. Sebelum kita mulai kegiatan ini marilah kita berdoa terlebih
dahulu. Doa dimulai

. Baik, terima kasih apakah adaik-adik sudah siap mengikuti
kegiatan ini?

. Siap bu

b) Kegiatan inti

Pada kegiatan ini peneliti kembali menjelskan tentang meningkatkan

keseriusan belgjar secara lebih rinci dan materi yang disampaikan yaitu, cara

mengingkatkan keseriusan belgjar, faktor yang mempengaruhi keseriusan belajar.

Keseluruhan materi diatas dijelaskan melalui pelaksanaan layanan informasi.

Berikut uraian singkat proses kegiatan pada siklus 11 pertemuan I.

Peneliti

Siswa

Peneliti

: Terima kasih. Langsung saja kita mulai ya, berdasarkan dari hasil

tes keseriusan belgjar kemarin yang menunjukan bahwa adik-adik
masih belum memiliki keseriusan dalam belgjar. Maka dari itu pada
pertemuan ini saya akan kembali mengulang materi tentang
keseriusan belgjar dengan menggunakan layanan informasi. Apakah
sudah dapat kita mualai?

: Sudah bu

: (mulai menjelaskan materi mengenaimeningkatkan keseriusan

belar). Adayang ingin bertanya?



50

Siswa : tidak bu
Peneliti . Baiklah kalau tidaka ada yang bertanya, pertemuan hari ini akan
kita akhiri petemuan kita pada hari ini

Perencanaan Pertemuan ||

Pada pertemuan kedua dititik beratkan pada pembagian instrument tes
meningkatkan keseriusan belgjar dengan menggunakan layanan informasi guna
melihat keseriusan siswa dalam belagjar dan guna melihat apakah siswa tersebut
telah dapat memanfaatkan layanan informasi ini secara benar dalam meningkatkan
keseriusan belgjar. Dan pertemuan |l ini dilakukan dengan langkah-langkah
sebagal berikut :
a) Kegiatan Awal

Pada tahap awal ini peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu terhadap
siswa yang dijadikan subjek penelitian dan mengucapkan terimakasih karena
senantiasa mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. Dilanjutkan dengan sedikit
mengulang materi yang disampaikan pada pertemuan | Kkhususnya tentang

meningkatkan keseriusan belajar.

Peneliti . Assalamualaikum Wr. Wb, Selamat pagi salam sejahtera buat kita
semua.

Siswa : Waalaikumsalam Wr. Wb, Selamat pagi buk

Peneliti . Terimakasih saya ucapkan kembali kepada adik-adik sekalian

yang masih terus berkenan mengikuti kegiatan layanan informasi
sesual dengan kesepakatan yang kita buat pada pertemuan

sebelumnya. Sebelum kita memulai kegiatan kita pada hari ini,
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alangkah baiknya kita awali kegiatan kita ini dengan doa bersama
terlebih dahulu. Untuk itu saya meminta kepada ketua kelas untuk
langsung memimpin doa. Kepada ketua kelas dipersilahkan.

a) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini peneliti membagikan instrument tes meningkatkan

keseriusan belgjar guna membandingkan perubahan hasil antara sebelum layanan,

sesudah layanan pada siklus | dan sesudah layanan pada siklus Il serta peneliti

membagikan instrument tes meningkatkan keseriusan belajar guna mengetahui

apakah siswa telah benar-benar mengerti dan paham bagaimana cara

memanfaatkan layanan informasi tersebut, dimana didalam tes tersebut siswa

menjelaskan layanan informasi dapat meningkatkan keseriusan belajar siswa.

Sehingga akan terlihat kecakapan siswa menggunakan layanan informasi untuk

meningkatkan keseriusan belajar.

Peneliti : Nah, pada kegiatan kali ini, langsung saja kita akan melakukan

tes meningkatkan keseriusan belagjar. Sebelumnyakitatelah
melakukan tes meningkatkan keseriusan belgjar pada pertemuan
sebelumnya, namun masih ada diantara kalian yang belum dapat
belajar dengan serius. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini, kita
akan melakukan tes ulang tersebut.

Siswa : Baik Buk

Peneliti : Baik sebelumnya ibuk ingin bertanya, apakah kalian masih ingat
materi kita sebelumnya mengenai meningkatkan keseriusan

belgjar ?
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Siswa : Masih Buk

Peneliti : Baiklah, maka langsung saja ibuk akan membagikan tes
meningkatkan keseriusan belajar pada kalian.

(Peneliti membagi tes meningkatkan keseriusan belajar)

b) Kegiatan Akhir/Penutup

Pada tahap akhir ini peneliti memberi kesempatan pada siswa untuk

menyampaikan pengalaman yang mereka dapatkan selama kegiatan ini

berlangsung, terutama pengalaman mereka dalam meningkatkan keseriusan

belajar dengan layanan informasi yang mereka lakukan pada saat pengisian

instrument tes meningkatkan keseriusan belajar tadi. Serta membagikan lembar

laijapang (penilaian jangka panjang) untuk mereka isi. Setelah keseluruhan

kegiatan dilaksanakan maka peneliti mengucapkan salam penutup menandai

bahwa pertemuan I siklus 11 telah selesai dilaksanakan.

Peneliti . Balk, kita telah melakukan tes keseriusan belgjar, maka
kesempatan kali ini, saya memberi kesempatan pada kalian, apakah

masih ada yang ingin dipertanyakan ?

Siswa : Tidak Pak

Peneliti : Nah, bapak ingin kalian menyampaikan kesan dan pesan kalian

dalam mengikuti kegiatan ini.

Siswa . A. Kegiatannya mengasikkan pak, saya menjadi tahu kemampuan

saya jika saya serius belgjar buk.

B. Saya senang, kegiatannya sangat bermanfaat bagi saya buk.
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Peneliti . Baik, terima kasih kepada kalian, sebelum mengakhiri kegiatan
ini, saya akan membagikan lembar laijapang untuk melihat sejauh

mana masalah kalian teratasi.

4. Hasil Siklusll

Tabel 4.5

hasil siklus Il penggunaan layanan informasi dalam meningkatkan
keseriusan belajar

No Kriteria Jumlah Siswa %
1 Amat Baik 22 42,5
2 Baik 18 57,5
3 Cukup 0 0
4 Kurang 0 0
Jumlah K eseluruhan 40 100%
Keterangan :

a Amat Bak (A) = 86-100
b. Baik (B) =71-85

c. Cukup (C) =51-70

Kurang (K) <50
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5. Refleksi

Berdasarkan ukuran keberhasilan pelaksanaan layanan informasi dalam
meningkatkan keseriusan belgjar siswa yaitu 0-25% (kurang), 26%-50% (sedang),
51%-74% (cukup), 75%-100% (baik). Dari pelaksanaan layanan informasi enam
topik berpikir dan dari hasil penyebaran instrument tes meningkatkan keseriusan
belgjar pada siklus | yaitu 69,50% meningkat menjadi 86,50% setelah pelaksanaan
layanan pada siklus 11 ini dan jelas bahwa siswa sudah mengerti layanan informasi
dapat meningkatkan keseriusan belgjar. Oleh karena itu keseriusan belgjar siswa
sudah dapat dikatakan baik seutuhnya karena sudah terbukti dari jawaban masing-
masing siswa pada instrument tes yang diaplikasikan pada mereka. Dengan data
ini dapat dikatakan bahwa pengentasan masalah meningkatkan keseriusan belajar

pada siswa sudah tuntas dan penelitian cukup dilakukan dengan |1 siklus saja.

6. Evaluasi

Pada kegiatan ini peneliti mengevaluasi tingkat keberhasilan dan
pencapaian tujuan, dan adapun tingkat keberhasilan yang ditetapkan peneliti
mengacu pada kriteria rentangan persentase menurut Irianto (Dewi : 2010) yaitu
0-25% (kurang), 26%-50% (sedang), 51%-74% (cukup), 75%-100% (baik). Pada
penelitian ini, mulai dari kegiatan sebelum tindakan hingga penelitian berakhir
didapati hasil yang cukup memuaskan, karena terjadi peningkatan ditiap siklusnya
yakni pada tindakan sebelum layanan skor rata-rata yang diperoleh keseluruhan
siswa yaitu 26% (kurang) dan setelah diberikan layanan pada siklus | skor rata-

rata yang diproleh siswa meningkat menjadi 69,50% (cukup). Dan setelah
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dilakukannya layanan pada siklus Il maka skor rata-rata yang diperoleh siswa

semakin meningkat menjadi 86,50% (amat baik) dan sudah mencapai target yang

diharapkan.

C. Pembahas Penelitian

Setelah dilakukannya tindakan sebelum layanan, tindakan pada siklus |

dan siklus Il maka telah didapatkan skor siswa yang terus meningkat disetiap

pertemuannya. Berikut hasil rekapitulasi nilai tes meningkatkan keseriusan belajar

sebelum dan sesudah dilakukannya layanan informasi :

Tabel 4.6

rekapitulasi hasil analisistes keseriusan belajar

NILAI
Nama Sebelum Layanan Siklus| Siklusll
Siswa Skor % Skor % Skor %
instrumen | instrumen | instrumen | instrumen | instrumen | instrumen
tes tes tes tes tes tes
Siswa 1 25 25 75 75 90 90
Siswa 2 15 15 75 65 80 80
Siswa 3 15 15 60 60 75 75
Siswa 4 30 30 75 75 90 90
Siswa 5 40 40 80 80 95 95
Siswa 6 25 25 70 70 95 95
Siswa 7 20 20 70 70 90 90
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Siswa 8 45 45 80 80 100 100

Siswa 9 15 15 55 55 75 76
Siswa 10 10 10 60 60 75 75
Siswa 11 20 20 60 60 75 75
Siswa 12 35 35 80 80 95 95
Siswa 13 30 30 65 65 90 90
Siswa 14 20 20 60 60 85 85
Siswa 15 20 20 65 65 85 85
Siswa 16 45 45 85 85 100 100
Siswa 17 35 35 70 70 90 90
Siswa 18 35 35 75 75 90 90
Siswa 19 25 25 70 70 85 85
Siswa 20 15 15 60 60 85 85
Siswa 21 10 10 60 60 75 75
Siswa 22 20 20 60 60 80 80
Siswa 23 20 20 75 75 90 90
Siswa 24 25 25 80 80 95 95
Siswa 25 20 20 65 65 85 85
Siswa 26 20 20 70 70 90 90
Siswa 27 15 15 55 55 80 80
Siswa 28 15 15 65 65 85 85
Siswa 29 30 30 70 70 95 95
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Siswa 30 25 25 70 70 90 90
Siswa 31 40 40 80 80 95 95
Siswa 32 40 40 85 85 100 100
Siswa 33 35 35 70 70 90 90
Siswa 34 30 30 65 65 85 85
Siswa 35 15 15 55 55 75 75
Siswa 36 20 20 60 60 80 80
Siswa 37 20 20 70 70 95 95
Siswa 38 35 35 80 80 95 95
Siswa 39 45 45 85 85 100 100
Siswa 40 20 20 60 60 75 75
Rata-reta 255 26 % 69 69,00 % 87,5 87,50 %

Berikut ini data hasil setiap siklus dalam bentuk diagram
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Hipotesis penelitian ini adalah “Dengan menggunakan layanan informasi
dapat meningkatkan keseriusan belgjar pada siswa kelas VIII C Reguler SMP
Muhammadiyah 3 Tj. Sari Tahun Ajaran 2017/2018”. Berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa siswa kurang fokus saat
belgjar. Hal ini terlihat dari hasil instrument tes meningkatkan keseriusan belajar
dimana diperoleh data signifikan yang berada di kriteria kurang dengan perolehan
skor rata-rata 26 (26%) dan dalam kriteria kurang. Hal ini menunjukan rendahnya
keseriusan belgjar siswa kelas VIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tj. Sari,
Maka dari itu keseriusan belajar siswa perlu ditingkatkan. Salah satu alternative
solusi yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keseriusan belajar siswa kelas
VIl C Reguler SMP Muhammadiyah Tj. Sari dengan cara melakukan layanan

informasi.

Layanan informasi adalah salah satu layannan bimbingan dan konseling di

sekolah. Pemberian layanan informasi diberikan oleh konselordimaksudkan untuk
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membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan
hidupnya dan tentang proses perkembangan peserta didik, slingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Pelaksanaan layanan informasi
ini agar membuat siswa menjadi lebih focus dan disiplin dalam cara berfikir dan
belajar. Membuat siswa lebih dapat memahami penting nya belgjar dengan serius.
Tindakan yang dilakukan melalui proses layanan informasi, pelaksanana layanan
informasi dan didukung oleh hasil analisis Laiseg, Laijapen dan Laijapan terhadap
hasil proses pelaksanaan layanan informasi menunjukkan bahwa dalam proses
penerapan pengguanan layanan informasi, peneliti menemukan masih ada siswa
yang kesulitan untuk memfokuskan diri saat belajar, hal ini tampak dari hasil
pengaplikasian instrument tes keseriusan belajar siswa.

Proses penerapan penggunaan layanan informasi didalam meningkatkan
keseriusan belajar siswa pada siswa kelas V111 C Reguler SMP Muhammadiyah 3
Tanjung Sari telah dilaksnakan denagan baik, hal ini terbukti dari pencapaian
siklu 11 yang menunjukkan peningkatan dalam keseriusan belgjar meningkat
87,50% dan hasil ini telah mencapai target yang telah ditetapkan peneliti. Hasil
instrument tes keseriusan belgjar denagan layanan informasi menunjukkan bahwa
observasi sebelum siklus | samapai siklus | meningkat 43& dan dari hasil siklus |
sampai pada siklus Il mengalamai peningkatan sebanyak 18,5%. Dan apabila kita
memperhatiakan tabel rekapitulasi skor siwa dan juga dan juga memperhatiak
diagram rekapitulasi hasil analisis instrument tes keseriusan belgjar siswa dengan
menggunakan layanan informasi dapat kita lihat peneingkatan setiap pertemuan

dan di setiap siklusnya. Jadi dapat dikatakan di rancang pelaksanaan layanaan
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informasi. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian ini dapat
diterima dan disimpulkan bahwa melalui pelaksanaan layanan informas dapat

meningkatkan keseriusan belagjar siswa



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah “untuk melihat keefektifan layanan
informasi dalam meningkatkan keseriusan belgjar pada siswa kelas VIII C
Reguler SMP Muhammadiyah Tahun Ajaran 2017/2018". Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa keseriusan belajar siswa kelas kelas VIII C Reguler
SMP Muhammadiyah Tahun Ajaran 2017/2018 meningkat dengan diterapkannya
layanan informasi. Dapat dilihat dari hasil instrument tes keseriusan belajar pada
siklus | mencapai kategori 67,5%,siklus Il pada tahap ini nilai yang didapat sisva
sudah mencapai kategori baik yaitu 87,5%. Dengan hasil yang didapat maka
hipotesa yang menyatakan bahwa denagan menggunakan layanan informasi dapat
meningkatkan keseriusan belaar siswa kelas VIII C Reguler SMP
Muhammadiyah Tahun Ajaran 2017/2018.

Layanan informasi adalah salah satu layannan bimbingan dan konseling di
sekolah. Pemberian layanan informasi diberikan oleh konselordimaksudkan untuk
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan
hidupnya dan tentang proses perkembangan peserta didik, slingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Proses penerapan penggunaan
layanan informasi didalam meningkatkan keseriusan belajar siswa pada siswa
kelas VIII C Reguler SMP Muhammadiyah 3 Tanjung Sari telah dilaksnakan
denagan baik, hal ini terbukti dari pencapaian siklu Il yang menunjukkan

peningkatan dalam keseriusan belajar meningkat 87,50% dan hasil ini telah
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mencapai target yang telah ditetapkan peneliti. Hasil instrument tes keseriusan

belajar denagan layanan informasi menunjukkan bahwa observasi sebelum siklus

| samapai siklus I meningkat 43& dan dari hasil siklus | sampa pada siklus Il

mengalamai peningkatan sebanyak 18,5%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, makan sebagai tindak lanjut penelitian ini
disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwasanya penerapan layanan informasi yang dilaksanakan dapat
meningkatkan  keseriusan belgjar siswva. Maka guru BK  dapat
mempertimbangkan dan lebih mengembangkan program layanan informasi.

2. Diharapkan siswa lebih serius dalam mengikuti layanan-layanan bimbingan
dan konseling di sekolah yang diberikan oleh guru BK, agar siswa dapat
mengantisipasi permasalahan-permasalahan individu dan soaialnya terutama
dalam belgjar.

3. Diharapkan kepala sekolah lebih mendukung dan menfasilitasi kegiatan
layanan bimbingan dan konseling agar tujuan yang diharapkan lebih
maksimal.

4. Hasil penelitian ini agar dijadikan sebagai bahan masukan, sumber informasi
atau referensi dalam mengembangkan dan memperkaya ilmu pengetahuan
terkait pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah khususnya dalam

layanan informasi.
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